BAB |1
KENAKALAN REMAJA DAN STRATEGI BELAJAR
DALAM OUTBOUND

A. Kenakalan Remaja
1. Pengertian Kenakalan Remaja

Secara etimologi, kata "remaja" dalakemus Besar Bahasa
Indonesiaberarti mulai dewasa, sudah sampai umur untuk rk&vetilah
asing yang sering dipakai untuk menunjukkan magaajee antara lain:
puberteit, adolescentiaan youth Dalam bahasa Indonesia sering pula
dikatakan pubertas atau remaja. Dalam berbagai macdgpustakaan
istilah-istilah tersebut tidak selalu sama uraiannipabila melihat asal
kata istilah-istilah tadi, maka akan diperoleh:

a. "Puberty (Inggris) ataupuberteit(Belanda) berasal dari bahasa Latin:
pubertas. Pubertas berarti kelaki-lakian, kedewasamg dilandasi
oleh sifat dan tanda-tanda kelaki-lakian.

b. Adolescentia berasal dari kata Latin:adulescentia Dengan
aduleszcentiadimaksudkan masa muda, yakni antara 17 dan 30
tahun.

Dari pemakaian istilah di beberapa negara dapampligkan
bahwa tujuan penyorotan juga tidak selalu samaawpain batas-batas
umur yang diberikan dalam penelaahan mungkin s&aa.kepustakaan
didapatkan bahwapuberteit adalah masa antara 12 dan 16 tahun.
Pengertian pubertas meliputi perubahan-perubakdndan psikis, seperti
halnya pelepasan diri dari ikatan emosionil dengaang tua dan
pembentukan rencana hidup dan sistem nilai sef#irubahan pada masa
ini menjadi obyek penyorotan terutama perubaharandalingkungan

dekat, yakni dalam hubungan dengan keluarga.

'Depdiknas,Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 2008), him.
944,

®Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunafsikologi Remaja(Jakarta:
BPK Gunung Agung, 2006), him. 14 — 15.
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Adolescentiaadalah masa sesudah pubertas, yakni masa antara 17
dan 22 tahun. Pada masa ini lebih diutamakan peambdalam hubungan
dengan lingkungan hidup yang lebih luas, yakni raeeskat di mana ia
hidup. Tinjauan psikologis dilakukan terhadap usakaaja dalam
mencari dan memperoleh tempat dalam masyarakaadgrgranan yang
tepat® Menurut F.J. Monks, masa remaja sering pula disabialesensi
(Latin, adolescere= adultus= menjadi dewasa atau dalam perkembangan
menjadi dewasd).

Secara terminologi, para ahli merumuskan masa eerdajam
pandangan dan tekanan yang berbeda, di antaranyarumeZakiah
Daradjat, masa remafadolesensipdalah

"masa peralihan dari masa anak-anak menuju masasdewi mana
anak-anak mengalami pertumbuhan cepat di segakndpidVereka
bukan lagi anak-anak, baik bentuk jasmani, sikapa derfikir dan
bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yandp telatang. Masa
ini mulgi kira-kira pada umur 13 tahun dan berakima-kira umur 21
tahun.

Menurut M. Arifin,

"Bagi setiap remaja mempunyai batasan usia bagajeemmasing-

masing yang satu sama lain tidak sama. Di negatenksia, dalam
rangka usaha pembinaan dan usaha penanggulangaakalean
remaja, agar secara hukum jelas batas-batasnya diegapkanlah
batas usia bawah dan usia atas. Batas usia bawalkrsg adalah 13
tahun dan batas usia atas adalah 17 tahun baidaldakimaupun

perempuan dan yang belum kawin (nikah). Dengan klemi maka

perilaku yang nakal yang dilakukan oleh anak diddawmur 13 tahun
dikategorikan dalam kenakalan “biasa” dan sebabkpgrilaku nakal
oleh anak usia 18 tahun ke atas adalah termasukmdéihdak

pelanggaran atau kejahatan. Penentuan batas us&bue di atas
berdasarkan alasan di antaranya: kenakalan remajayrut data yang
diperoleh selama ini, banyak terjadi dalam bentaik sifat kenakalan
yang dilakukan oleh anak usia 13 tahun sampai deagak usia 17
tahun. Bentuk kenakalan yang dilakukan oleh ana& ssbelum 13
tahun pada umumnya belum begitu serius dan memakhay

Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. GunaRsikologi Remaja(Jakarta:
BPK Gunung Agung, 2006), him. 15.

“F.J. Monks,et.al, Psikologi Perkembangar(Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2009), him. 261 — 262.

°zakiah DaradjatKesehatan Menta(Jakarta: Gunung Agung, 2007), him. 101.
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dibandingkan dengan yang dilakukan oleh anak uS3idahun atas.
Sedang usia 18 tahun ke atas adalah dipandang sudajelang
dewasa yang telah terkena sanksi huk§m."

Adapun istilah kenakalan remaja merupakan terjemalaa kata”
Juvenile Delinquency® Juvenile berasal dari bahasa Latjavenilis,
artinya anak-anak, anak muda, ciri karakteristilgpanasa muda, sifat-
sifat khas pada periode remajBelinquent berasal dari kata Latin
“delinquere” yang berarti : terabaikan, mengabaikan; yang keésnud
diperluas artinya menjadi jahat, a-sosial, kriminptlanggar aturan,
pembuat ribut, pengacau, penteror, tidak dapatrloild lagi, durjana,
dursila, dan lain-lain. Delinquency itu selalu mempunyai konotasi
serangan, pelanggaran, kejahatan dan keganasan dyfakgkan oleh
anak-anak muda di bawah usia 22 tafun.

"Istilah juvenile delinquencdikemukakan oleh para sarjana dalam
rumusan yang bervariasi, namun substansinya sarsalnya : Kartini
Kartono mengatakanuvenile delinquency (juvenilis muda, bersifat
kemudaan;delinquency dari delinqucuere jahat, durjana, pelanggar,
nakal) ialah anak-anak muda yang selalu melakulegahltan, dimotivir
untuk mendapatkan perhatian, status sosial dan hpegaan dari
lingkungannya*

John M Echols dan Hassan Shadily, menterjemaljkaanile
delinquency sebagai kejahatan/kenakalan anak-anak/anak muda/mu
mudi’® Lembaga Pengadilan di Amerika merumuskarnile delinquent

sebagai berikut:

®M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agglakarta: PT

Golden Terayon Press, 2006), him. 80 — 81.

M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agélakarta: PT

Golden Terayon Press, 2006), him. 80.

8artini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remajdakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2010), him.6.

%Kartini Kartono,Patologis Sosial 3 Gangguan-gangguan Kejiawa@akarta: CV.

Rajawali, 2010), him 209.

%30hn M. EcholsKamus Inggris Indonesia (An Engglish-Indonesiantiitary),

(Jakarta: PT Gramedia, 2009), him. 339.
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"Juvenile delinquency in most jurisdiction is tedatly speaking a
child or young person (in most states under 16,187,in two states
under 21) who has commited an offense for whiciag referred to
juvenile court authoritie$
Berdasarkan perumusan ini dapat digaris bawahibghyva anak
harus berumur 21 tahun, (b) termasuk yurisdiksigpdilan anak. Faktor
inilah yang menentukan status seseorang mejjeeiile delinquent’
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kenaka&araja yaitu
kehidupan remaja yang menyimpang dari berbagaiatmadan norma
yang berlaku umum atau remaja yang perbuatannyayimpang dari
norma-norma agama, hukum, dan adat istiadat yarmduphidan
berkembang dalam masyarakat sehingga meresahkatupah keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara.
Adapun jenis-jenis bentuk kenakalan remaja sepetiyt-kebutan
di jalan raya yang membahayakan, ugal-ugalan, datan, urakan yang
mengacaukan lingkungan, perkelahian antar gang,uréaw yang
membawa kurban jiwa, membolos sekolah lalu bergelagan di jalan-

jalan dan mal-maf?

2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kenakalan Remaja
Berbicara faktor-faktor terjadinya kenakalan remsgmgat luas
dan beragam, sehingga tidak ada satu kesatuan gandada yang
melihat dari sudut pandang psikologi, agama, ekonbaokum, sosiologi
dan kriminologi.
Dari aspek kriminologi, W.A. Bonger dalam bukurigéeiding tot
de Criminologie antara lain mengemukakan :

"Kenakalan remaja sudah merupakan bagian yang lokzdam
kejahatan. Kebanyakan penjahat yang sudah dewasanmya
sudah sejak mudanya menjadi penjahat, sudah merosot
kesusilaannya sejak kecil barang siapa menyelisikab-sebab

YSimanjutak, Pengantar Kriminologi dan Patologi Sosia{Bandung: Transito,
2006), him. 292.

2k artini Kartono Patologi Sosial 2 Kenakalan Remajdakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010), him. 136.
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kenakalan remaja dapat mencari tindakan-tindakarcggahan

kenakalan remaja itu sendiri, yang kemudian akampdvgaruh

baik pula terhadap pencegahan kejahatan orang déwas

Dalam formulasi yang lain, Rusli Effendi dan As- aAld,
menyatakan : "Perlunya diadakan penelitian yangdalem di daerah-
daerah di Indonesia mengenai sebab-sebab kenakaaaja. Karena
tanpa penelitian tidak dapatlah diadakan penanggsdaara efesien dan
efektif, lagi pula motif-motif kenakalan di berbagierah berbeda satu
sama lain.**

Menurut pengalaman POLRI, sebagai dikutip oleh NiNidiyanti
dan Yullus Waskita, "dalam menangani kasus yarjgdiedi masyarakat
dapat dikatakan banyak faktor yang turut mempergatarjadinya
kenakalan remaja. Untuk terjadinya suatu pelangganaka dua unsur
harus bertemu vyaitu niat untuk melakukan suatu ngglaran dan
kesempatan untuk melaksanakan niat tersebut. dikgahada salah satu
dari kedua unsur tersebut di atas maka tidak algadi apa-apa, yaitu ada
niat untuk melakukan pelanggaran tetapi tidak adsekpatan untuk
melaksanakan niat tersebut, maka tidak mungkimksana pelanggaran
itu."°

Salah seorang ahli kriminologi di Indonesia, Soejon
Dirdjosisworo, pada intinya membagi sebab musalaimkalan remaja
terdiri dari ":(1) sebab intern yang terdapat daldin si anak; (2) sebab
eksteren yang terdapat di luar diri si angk."

Sudarsono menguraikan sebab-sebab kenakalan rgaragaoleh
penulis disimpulkan sebagai berikut : kenakalan ajamakan muncul

3W.A. Bonger,Pengantar tentang Kriminologierj. R.A. Koesnoen, (Jakarta: PT.
Pembangunan, 2005), him.139.

“Lembaga Kriminologi Fakultas Hukum UNDIPaporan Seminar Kriminologi Il
1977, sebagaimana dikutip oleh Ronny Hanitijo StemMetodologi Penelitian Hukum,
(Semarang: Galia Indonesia, 2006), him.139.

Ninik Widiyanti dan Yullus Waskita, Kejahatan dalam Masyarakat dan
PencegahannygJakarta: PT. Bina Aksara, 2005), him.116

®*Soejono DirdjosisworoBunga Rampai Kriminologi(Bandung: Armico, 2007),
him.35-41
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karena beberapa sebab, baik karena salah satu maepgsamaan, yaitu
keadaan keluarga, keadaan sekolah dan keadaanraiag}a
Dari sudut psikologi, Dadang Hawari, mengatakan:

"Remaja kita dalam kehidupannya sehari-hari hidafard tiga
kutub, yaitu kutub keluarga, sekolah dan masyarakKandisi

masing-masing kutub dan interaksi antar ketiga tkutu, akan
menghasilkan dampak yang posisif maupun negatié pathaja.
Dampak positif misalnya prestasi sekolahnya baik diaak

menunjukkan perilaku antisosial. Sedangkan dampagatif

misalnya, prestasi sekolah merosot, dan menunjuldeiiaku

menyimpang (antisosial). Oleh karena itu pencegalzm

penanganan dampak negatif tersebut, hendaknyalhtujkepada
ketiga kutub tadi secara utuh dan tidak partial.”

Raema Andreyana, menguraikan faktor-faktor yang dukumng
terjadinya delinkuensi remaja, yang penulis simanlkebagai berikut:

1. Faktor keluarga, khususnya orang tua. Dalam habriang tua yang
kurang memahami arti mendidik anak, dan yang besgfituk bekerja.
Hubungan suami istri yang kurang harmonis
Faktor lingkungan

4. Faktor sekolah, termasuk di dalamnya guru, pelajatagas-tugas
sekolah dan lain-lain yang berhubungan dengan akekol

Dari sudut ilmu pendidikan, M. Arifin mengamati naksh remaja
dengan menguraikan faktor-faktor terjadifyaM. Arifin menganggap
bahwa "keadaan dan lingkungan sekitar remaja pydvey bersifat negatif
akan lebih mudah mempengaruhi tingkah laku yangatifegula.

Sebaliknya keadaan lingkungan sekitar yang bersgasitif akan

mengandung nilai-nilai konstruktif yang akan menit@er pengaruh

positif pula. Oleh karena situasi perkembangan jiemaja yang labil

YSudarsonoEtika Islam tentang Kenakalan Remajdakarta: Bina Aksara, 2005),
him.19-32

¥Dadang HawariPsikiater, al-Quran Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kea&in Jiwa,
(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 2005),.B8%.

®Raema Andreyana dalam Kartini Kartor®imbingan Bagi Anak dan Remaja yang
BermasalahEd. I, ( Jakarta: CV. Rajawali, 2006), him.116811

M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agéba#arta:
PT.Golden Terayon Press, 2005), him.81
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demikian itu, maka cenderung untuk melakukan pepgimgan yang
dirasakan sebagai suatu proses terhadap situaskatahsi masyarakat
yang kurang akomodatif terhadap angan-angan datagéjwanya."?*
Menurut Abdullah Nashih Ulwan,

Banyak faktor penyebab terjadinya kenakalan pad# arang
dapat menyeret mereka pada dekadensi moral dan
ketidakberhasilan pendidikan mereka di dalam makgdr dan
kenyataan kehidupan yang pahit penuh dengan "kegil&etapa
banyak sumber kejahatan dan kerusakan yang menyeraka
dari berbagai sudut dan tempat berpfjak.

Oleh karena itu, jika para pendidik tidak dapat nkeintanggung
jawab dan amanat yang dibebankan kepada mereka,pdian tidak
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkaraikein pada anak-
anak serta upaya penanggulangannya, maka akahirtesleatu generasi
yang bergelimang dosa dan penderitaan di dalamareist.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan beberapa faktor yang
menimbulkan kenakalan remaja di antaranya:

. "Kemiskinan yang Menerpa Keluarga
Disharmoni Antara Bapak dan Ibu

a
b
c. Perceraian dan Kemiskinan Sebagai Akibatnya
d. Waktu Senggang yang Menyita Masa Anak dan Remaja
e. Pergaulan Negatif dan Teman yang Jahat
f. Buruknya Perlakuan Orang Tua Terhadap Arfak."
Merujuk pada uraian di atas, dapat disimpulkan zahw
kenakalan remaja akan muncul karena beberapa sbh&bkarena
salah satu maupun bersamaan, yaitu keadaan kelukegaaan

sekolah dan keadaan masyarakat. faktor-faktor yar@pdukung

ZM.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan umdakarta: Bumi Aksara, edisi
terbaru, 2004), him. 78

#Abdullah Nashih Ulwan,Tarbiyatul Aulad Fil Islam,terj. Jamaluddin Mirri,
"Pendidikan Anak dalam Islam" Jilid 1, (Bandungf-Rosdakarya, 1992), him. 113.

ZAbdullah Nashih Ulwan,Tarbiyatul Aulad Fil Islam,terj. Jamaluddin Mirri,
"Pendidikan Anak dalam Islam" Jilid 1, (Bandungf-Rosdakarya, 1992), him. 126 — 135.
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terjadinya delinkuensi remaja, yang penulis simanlksebagai

berikut:

1. Faktor keluarga, khususnya orang tua. Dalam haliang tua
yang kurang memahami arti mendidik anak, dan yaugti sibuk
bekerja.

2. Hubungan suami istri yang kurang harmonis

3. Faktor lingkungan

4. Faktor sekolah, termasuk di dalamnya guru, pelajategas-tugas

sekolah dan lain-lain yang berhubungan dengan alkekol

3. Upaya Penanggulangan Kenakalan Remaja Perspektif Pendidikan

Islam

Menurut Kartini Kartono penanggulangan kenakalanaja dapat

ditempuh sebagai berikut:

a.

b.

"Menghilangkan semua sebab-musabab timbulnya kiyah@maja,
baik yang berupa pribadi familial, sosial ekonodas kultural.
Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mdmarang tua
angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang dipenlukiaagi
perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bakjaarak remaja.
Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lehik, latau ke
tengah lingkungan sosial yang baik.

Memberikan latihan bagi para remaja untuk hiduptter tertib dan
berdisiplin.

Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, unteknbiasakan
diri bekerja, belajar dan melakukan rekreasi seatetgan disiplin
tinggi.

Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-progedihan
vokasional untuk mempersiapkan anak remaja delmkibe bagi
pasaran kerja dan hidup di tengah masyarakat.

Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan progragiatan
pembangunan.

Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan danemecahkan
konflik emosional dan gangguan kejiwaan lainnya. merikan
pengobatan medis dan terapi psikoanalitis bagi kaeyang menderita
gangguan kejiwaarf*

#Kartini KartonoPatologi Sosial 2 Kenakalan Remajdakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2010), him. 97.
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Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, "untuk mengurabgnturan
gejolak remaja dan untuk memberi kesempatan agerajae dapat
mengembangkan dirinya secara lebih optimal, peitiptéikan kondisi
lingkungan terdekat yang setabil mungkin, khususryakungan
keluarga. Keadaan keluarga yang ditandai denganngam suami-istri
yang harmonis akan lebih menjamin remaja yang histewati masa
transisinya dengan mulus daripada jika hubungamsisiri terganggu.
Kondisi di rumah tangga dengan adanya orang tuasdadara-saudara
akan lebih menjamin kesejahteraan jiwa remaja ddapasrama atau
lembaga pemasyarakatan anak. Karena itu tindakacegahan yang
paling utama adalah berusaha menjaga perilaku mgayig Pada
Remaja keutuhan dan keharmonisan keluarga sebiikylaa Kalau
terjadi masalah dengan suami-istri (ada yang meaingatau ada
perceraian) lebih baik anak dipindahkan ke sanékakga lain atau kalau
perlu dipindahkan keluarga lain yang tidak ada Imglam darah (misalnya
tidak ada sanak-keluarga atau harus kost) perlridan yang hubungan
antar-anggota keluarganya cukup harmonis. Barugsehalan terakhir,
kalau tidak ada jalan lain yang lebih baik, bisanglirkan asrama atau
lembaga pengasuhan anak lainnya seperti Panti Asdéia sebagainya,
akan tetapi jika dikehendaki perkembangan jiwa apakg seoptimal
mungkin, perlu diusahakan agar keadaan di asra@a lambaga itu
semirip mungkin dengan keadaan dalam keluarga.tfasa

Menurut Soerjono Soekantaélinkuensianak-anak yang terkenal
di Indonesia adalah masalahoss boysdan crossgirl yang merupakan
sebutan bagi anak-anak muda yang tergabung dalaratu su
ikatan/organisasi formal atau semi formal dan yar@mpunyai tingkah-
laku yang kurang/tidak disukai oleh masyarakat padaumnya.
Delinkuensianak-anak di Indonesia meningkat pada tahun-taB&6 dlan

1958 dan juga pada 1968-1969, hal mana sering ydigindalam

®sarlito WirawanSarwono,Psikologi Remaja(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994, him.226-227
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pernyataan-pernyataan resmi pejabat maupun, pepegagas penegak
hukum. Juga terjadi perkelahian antara siswa-sig@tbagai sekolah di
Jakarta dan kota-kota laif®.

Delinkuensi anak-anak meliputi pencurian, perampokan,
pencopetan, penganiayaan, pelanggaran susila, yesgy obat-obat
perangsang dan mengendarai mobil (atau kendaraanotoe lainnya)
tanpa mengindahkan norma-norma lalu lintas, Memaagabila
dibandingkan dengardelinkuensi anak-anak di negara-negara lain,
masalah tersebut belum merupakan masalah gawatddnésia. Akan
tetapi hal ini bukanlah berarti bahwa kita bolehgigh; Sorotan terhadap
delinkuensi anak-anak di Indonesia terutama tertuju pada péabu
perbuatan pelanggaran yang dilakukan oleh anak-emala dari kelas-
kelas sosial tertentu. Perbuatan- perbuatan sepertgendarai kendaraan
bermotor secara sewenang-wenang, penggunaan aapelangsang,,
pengedaran bahan-bahan pornografi, hanya dap&ukila oleh mereka
yang berasal dari golongan mampu. Adalah perlu potak mengadakan
penelitian terhadaplelinkuensi anak-anak terutama yang berasal dari
blighted area yaitu wilayah kediaman dengan tingkat disorgamisas
tinggi.?’

Menurut M. Arifin penanggulangan kenakalan remajpad dibagi
dalam pencegahan yang bersifat umum dan pencegaran bersifat
khusus?®
a. lkhtiar pencegahan yang bersifat umum meliputi

1) Usaha pembinaan pribadi remaja sejak masih d&@milungan
melalui ibunya.
2) Setelah lahir, maka anak perlu diasuh dan dididlam suasana

yang stabil, menggembirakan serta optimisme.

#soekanto  SoerjonoSosiologi Suatu PengantarJakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2009), him. 375.

#'soekanto SoerjonoSosiologi Suatu PengantarfJakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2009), him. 376.

M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agéba#arta:
PT.Golden Terayon Press, 2005), him. 81
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3) Pendidikan dalam lingkungan sekolah. Sekoldlaga lingkungan
kenakalan dua sebagai tempat pembentukan anakmdatikegang
peranan penting dalam membina mental, agama péngeialan
ketrampilan anak-anak didik. Kesalahan dan kekwang
kekurangan dalam tubuh sekolah sebagai tempat dikndisa
menyebabkan adanya peluang untuk timbulnya kermakeataaja.

4) Pendidikan di luar sekolah dan rumah tanggaar@arangka
mencegah atau mengurangi timbulnya kenakalan reuédfzat
penggunaan waktu luang yang salah, maka pendidiklrar dua
instansi tersebut di atas mutlak perlu ditingkatkan

5) Perbaikan lingkungan dan kondisi sosial".

b. Usaha-usaha pencegahan yang bersifat khusus.

Untuk menjamin ketertiban umum, khususnya di kadang
remaja perlu diusahakan kegiatan-kegiatan pencaggdwag bersifat
khusus dan langsung sebagai berfRut:

1) Pengawasan

2) Bimbingan dan Penyuluhan. Bimbingan dan perharusecara
intensif terhadap orang tua dan para remaja agengotua dapat
membimbing dan mendidik anak-anaknya secara sungguh
sungguh dan tepat agar para remaja tetap bertinigkahyang
wajar.

3) Pendekatan-pendekatan khusus terhadap remajg gadah
menunjukkan gejala-gejala kenakalan perlu dilakuksedini
mungkin. Sedangkan tindakan represif terhadap eemajal perlu
dilakukan pada saat-saat tertentu oleh instansiok&pn R.I
bersama Badan Peradilan yang ada. Tindakan inishdifiwali
dengan rasa kasih sayang yang bersifat mendidiedep mereka,
oleh karena perilaku nakal yang mereka perbuatahdakibat,

produk dari berbagai faktor intern dan extern remang tidak

M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agéba#arta:
PT.Golden Terayon Press, 2005), him. 81.
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disadari dapat  merugikan pribadinya  sendiri dan

masyarakatnya®

Jadi tindakan represif ini harus bersifat paedagydgikan bersifat
“pelanggaran” ataupun “kejahatan”. Semua usaha ngguangan

tersebut hendaknya didasarkan atas sikap dan pgentddrahwa remaja

adalah hamba Allah yang masih dalam proses

perkembangan/pertumbuhan menuju kematangan pri@digang
membutuhkan bimbingan dari orang dewasa yang lugyteng jawab.

Menurut Zakiah Daradjat, "faktor-faktor terjadinya kenakala
remajaperlu mendapat penanggulangan sedini mungkin darua pihak,
terutama orang tua, karena orang tua merupakars belepan yang
paling dapat mewarnai perilaku anak. Untuk itu suatau isteri harus
bekerja sama sebagai mitra dalam menanggulemgikalan remaj&’ang
perlu mendapat perhatian sebagai berikut:"

Pertama adalah soal peningkatan pendidikan agama.

Pendidikan agama harus dimulai dari rumah tanggjak si anak
masih kecif®' Kadang-kadang orang menyangka bahwa pendidikanaga
itu terbatas kepada ibadah, sembahyang, puasa,amneag sebagainya.
Padahal pendidikan agama harus mencakup keselurbltap dan
menjadi pengendali dalam segala tindakan. Bagigoye@mg menyangka
bahwa agama itu sempit, maka pendidikan agamadaphanak-anak
dicukupkannya saja dengan memanggil guru mengajrukeah, atau
menyuruh anaknya pergi belajar mengaji ke sekolaln &e tempat-
tempat kursus lainnya. Padahal yang terpentingndgambinaan jiwa
agama, adalah keluarga, dan harus terjadi mel@ngagaman hidup si
anak dalam keluarga. Apa yang dilihat, didengar dimasakan oleh si
anak sejak ia kecil, akan mempengaruhi pembinaaraimga.

Menurut Zakiah Daradjat, "supaya pembinaan jiwanegdtu

betul-betul dapat membuat kuatnya jiwa si anak kuntenghadapi segala

M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agéha#arta:
PT.Golden Terayon Press, 2005), him. 82.
%17akiah DaradjatiKesehatan MentalJakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 120.
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tantangan zaman dan suasana di kemudian hari, kreradaa dapat
terbina sejak lahir, bahkan sejak dalam kandungampai ia mencapai
usia dewasa dalam masyarakat. Untuk itu, kiranyaep@tah, pemimpin
masyarakat, alim ulama dan para pendidik juga noaigm usaha
peningkatan pendidikan agama bagi keluarga, seklalahmasyarakat".

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi mealgalaman
hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dalam masyarakat
lingkungan. Semakin banyak pengalaman yang beradaima, (sesuai
dengan ajaran agama) dan semakin banyak unsur agaaka sikap,
tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup aksuai dengan
ajaran agam#

Kedua, Orang tua harus mengerti dasar-dasar p&adidienurut
Zakiah Daradjat apabila pendidikan dan perlakuargyditerima oleh si
anak sejak kecil merupakan sebab-sebab pokok daaklalan anak-anak,
maka setiap orang tua haruslah mengetahui dasar-gesmgetahuan,
minimal tentang jiwa si anak dan pokok-pokok peit@did yang harus
dilakukan dalam menghadapi bermacam-macam sifatnak. Untuk
membekali orang tua dalam menghadapi persoalan-amadnya yang
dalam umur remaja, orang tua perlu pengertian badartentang ciri-ciri
remaja atau psikologi remaja.

Orang tua dapat mewarnai perilaku anak karna pahgaang tua
sangat besar dalam membentuk perilaku anak. Datase® pendidikan,
anak sebelum mengenal masyarakat yang lebih luas ndendapat
bimbingan dari sekolah, terlebih dahulu memperoperawatan dan
bimbingan dari kedua orang tuanya. Perawatan daubibgan tersebut
dengan dilandasi penuh edukatif yang diberikan &edwang tua,

kemudian disusul pengaruh yang lain, seiring dei@gbda Rasul Saw:

75

%27akiah Daradjatlimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang 2009), him. 66.
%zakiah DaradjatRemaja Harapan dan Tantangafdakarta: Ruhama, 2006). him
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34 ((5)\59."“
Telah mengabarkan Adam kepada kami dari Ibnu Dzidri az-Zuhri
dari Abi Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah berkata:
Rasulullah Saw. Bersabda: semua anak dilahirkan, su@ang

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atajusi. (H.R. al-
Bukhari).

Hadis di atas pada intinya menyatakan bahwa setiegk itu lahir
dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanya wykag menjadikan ia
Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Dari kedua orangteratama ibu, dan untuk
pertama kali pengaruh dari sesuatu yang dilakukan iiu secara tidak
langsung akan membentuk watak atau ciri khas kepaakknya. Ibu
merupakan orang tua yang pertama kali sebagai tepgradidikan anak.
Karena ibu ibarat sekolah, jika ibu mempersiapkaakaberarti ibu telah
mempersiapkan generasi yang kokoh dan kuat. Deggaarasi yang kuat
berarti telah menginvestasikan sesuatu pada ditk agar bermanfaat kelak
mengarungi kehidupan yang lebih global bila dibagkdan waktu awal ada di
dalam kandungan yang hidup dalam lingkungan sempit.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan dgbendidikan
dalam keluarga disebut pendidikan yang pertamautiama, serta merupakan
peletak fondasi dari watak dan pendidikan anak.hQdarena itu konsep
pendidikan Islam perlu diterapkan terutama dalandjpikan keluarga karena
pendidikan keluarga sebagai fondasi terhadap lemipggdidikan sekolah
dan luar sekolah, atau dalam masyarakat.

*Imam al-BukhariSahih al-Bukharijuz. |, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), him. 297.
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B. Strategi Belajar dalam Outbound
1. Pengertian Strategi Belajar

Strategi belajar terdiri dari dua kata yaitu "sttat dan "belajar".
Strategi sebenarnya berasal dari bahasa Inggtiatégy yang oleh As
Hornby dalamOxford Advanced Learner's Dictionary of Current Esly
disebutkan sebagairhe art of planning operations in war, especialfy o
the movements of armies and navies into favouraglasitions for
fighting"*® yang artinya "seni dalam gerakan-gerakan pasukaat dan
laut untuk menempati posisi-posisi yang menguntangkdalam
pertempuran”. Di samping itu "Strategi" juga befakai bahasa Yunani
"Strategia” yang artinya the art of the general"seninya seorang
jenderal/panglima®®

Strategi merupakan istilah yang sering diidentikkdangan
"taktik" yang secara bahasa dapat diartikan sebagaicerning the
movement of organisms in respons to external stishulsuatu yang
terkait dengan gerakan organisme dalam menjawatulsts dari luar).
Sementara itu, secara konseptual strategi dapahalipi sebagai suatu
garis besar haluan dalam bertindak untuk mencagsaran yang telah
ditentukar®’ Strategi juga bisa dipahami sebagai segala camaddsa
untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisienter agar
memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal.

Dengan demikian istilah strategi sebenarnya berdaal istilah
kemiliteran yaitu usaha untuk mendapatkan posiagyaenguntungkan
dengan tujuan mencapai kemenangan/kesuksesamh I&tii kemudian
berkembang dalam berbagai bidang termasuk dalania deikonomi,
seperti strategi industri, strategi perencanaargtegfi pemasaran, dan

dalam dunia pendidikan. Pengertiannya berkembangjadiie "skill in

%As Hornby, Oxford Advanced Learner's Dictionary of Current Esiy ( New
York: Oxford University Press, Third Impression849, him. 870.

¥Djamaluddin Darwis, "Strategi Belajar Mengajar" atal Chabib Thaha dan Abdul
Mu'ti, (penyunting)PBM PAI di Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 193

¥Awaludin Pimay,Paradigma Dakwah HumanigSemarang: Rasail, 2005), him.
50.
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managing any affaits®, yang artinya "ketrampilan dalam

mengelola/menangani suatu masalah". Bahkan straed@h menjadi

bagian ilmu yang berdiri sendiri yaitli'Strategies” science or art of
strategy; yang artinya "ilmu atau seni strategf".

Secara umum strategi mempunyai pengertian yaittu sgaris-
garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha apansasaran yang
telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mangagtrategi bisa
diartikan sebagai pola-pola umum Kkegiatan guru-acd@dk dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapaan yang telah
digariskan®®

Jika strategi ini dimasukkan dalam dunia pendidikacara makro
dalam skala global, strategi merupakan kebijakdijddean yang
mendasar dalam pengembangan pendidikan sehinggapaertujuan
pendidikan secara lebih terarah, lebih efektif ddisien. Jika dilihat
secara mikro dalam strata operasional khususnyamdalroses belajar
mengajar maka pengertiannya adalah "langkah-langkatakan yang
mendasar dan berperan besar dalam proses belajagajae untuk
mencapai sasaran pendidikan.

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajag yaeliputi
hal-hal berikut:

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi danalikkasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak diellagaimana yang
diharapkan.

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berétasaaspirasi dan

pandangan hidup masyarakat.

%As Hornby, Oxford Advanced Learner's Dictionary of Current Esiy ( New
York: Oxford University Press, Third Impression 849, him. 870.

¥Djamaluddin Darwis, "Strategi Belajar Mengajar" atal Chabib Thaha dan Abdul
Mu'ti, (penyunting),PBM PAI di Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 194.

“°Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zai®trategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), him. 5.

“IDjamaluddin Darwis, "Strategi Belajar Mengajar" atal Chabib Thaha dan Abdul
Mu'ti, (penyunting),PBM PAI di Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 194.
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3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tekiekajar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektifinggia dapat
dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan ta&yia
mengajarnya.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal kebedmasdtau
kriteria serta standar keberhasilan sehingga dadipatikan pedoman
oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatlajér mengajar
yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buatypmpurnaan
sistem instruksional yang bersangkutan secaraumesin®?

Dari uraian di atas tergambar bahwa ada empat atagaikok
yang sangat penting yang dapat dan harus dijadp@toman buat
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar agar beesilai dengan yang
diharapkan.

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yeompleks.
Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami olNassendiri. Siswa
adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinyasgsobelajar. Proses
belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatg yaa di lingkungan
sekitar’® Dengan demikian, belajar merupakan aktifitas ydigkukan
seseorang atau peserta didik secara pribadi daimakepsedangkan
pembelajaran itu melibatkan dua pihak, yaitu guan deserta didik yang
di dalamnya mengandung dua unsur sekaligus, yathgajar dan belajar
(teaching and learning Jadi pembelajaran telah mencakup belajar. Iistila
pembelajaran merupakan istilah yang sebelumnyandikgengan istilah
proses belajar mengajar (PBM) atau kegiatan betagagajar (KBM)*

Guru, instruktur, atau dosen seringkali menyamakstilah

pengajaran dan pembelajaran. Padahal pengajamatiu¢tiona) lebih

“*?Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zai®trategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002)him. 5.

“Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajargn(Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), him. 7.

*“Ysmail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKENhBelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkafsemarang: Kerjasama LSIS dengan RaSAIL
Media Group, 2008), him. 8.
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mengarah pada pemberian pengetahuan dari guru &egiada yang
kadang kala berlangsung secara sepihak. Sedangkambefajaran
(learning adalah suatu kegiatan yang berupaya membelajasisama
secara terintegrasi dengan memperhatikan faktaggkulingan belajar,
karakteristik siswa, karakteristik bidang studi tgeberbagai strategi
pembelajran, baik penyampaian, pengelolaan, magamgorganisasian
pembelajaraf®

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia melakukan dlakggiatan
yang sebenarnya merupakan gejala befdj@anyak penelitian telah
dilakukan untuk mengetahui apakah sebenarnya belaja Walaupun
telah banyak yang ditemukan, namun masih banyak Haghal yang
belum dapat dipahami dengan jefasBelajar adalatkey term (istilah
kunci) yang paling vital dalam setiap usaha petdiai sehingga tanpa
belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidfkan.

Belajar merupakan usaha menggunakan setiap sanawanber,
baik di dalam maupun di luar pranata pendidikamagoerkembangan dan
pertumbuhan pribadf Dalam Kamus Umum Bahasa Indonestaelajar
adalah berusaha, berlatih dan sebagainya supayadapen suatu
kepandaiarl® Para ahli mendefinisikan belajar dalam redaksigyan
berbeda-beda dan penekanan yang tidak sama sesgandpendekatan
masing-masing.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kesimpularya
strategi belajar adalah sebagai pola-pola umumakagiguru-anak didik
dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untukcaygai tujuan yang

telah digariskan dan merupakan pola kegiatan belagaurutan yang

**Hamzah UnoModel Pembelajaran(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. v.

*WS. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Gramedia, 1989), him. 34.

'S, NasutionPengembangan KurikulunfBandung: PT Citra Aditya Bakti, 1991),
him. 96.

“Muhibbin Syah,Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 59.

% B. SudarmantoTuntunan Metodologi Belajar(Jakarta: PT Grasindo, 2011),
him. 2.

*W.J.S. Poerwadarminta{amus Umum Bahasa Indonesi@lakarta: PN Balai
Pustaka, 2006), him. 108.
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diterapkan dari waktu ke waktu dan diarahkan umbgkcapai suatu hasil
belajar siswa yang diinginkan

Secara umum, belajar boleh dikatakan juga sebagdu proses
interaksi antara diri manusi&( ego, super egadengan lingkungannya,
yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep atautgori>*

Berdasarkan rumusan di atas maka belajar dapatdhpg suatu
usaha untuk melakukan proses perubahan tingkahkialarah konsisten
(menetap) sebagai pengalaman Dberinteraksi dengagkuhgan.
Pengertian ini mengandung makna bahwa adanya bdlajajukkan oleh
adanya usaha atau aktivitas tertentu. Menekankgn aéivitas, WS.
Winkel mendefinisikan belajar sebagai suatu akts/itmental/psikis
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahammdalengetahuan,
pemahaman ketrampilan dan sikap.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan babtsti@teqi
belajar yaitu sebagai pola-pola umum kegiatan guwak didik dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencaypaan yang telah
digariskan dan merupakan pola kegiatan belajarben yang diterapkan
dari waktu ke waktu dan diarahkan untuk mencapatushasil belajar
siswa yang diinginkan

2. Metode Beajar

Dalam pengertiaretterlijk, kata "metode" berasal dari bahasa
Greek yang terdiri darmeta yang berarti "melalui”, damodos yang
berarti “jalan". Jadi, metode berarti “jalan yarigldi".>® Dalam bahasa
Arab, kata metode diungkapkan dalam berbagai kdtwrkadang
digunakan kataal-tarigah, manhaj, dan al-wasilahAl-tariqah berarti

jalan, manhajberarti sistem, dawasilah berarti perantara atau mediator.

*lsardiman AM Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, PedomangB&uru dan
Calon Gury (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), him. 2

*AWS. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Gramedia, 1989), him. 36

*Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),
him. 89.
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Dengan demikian, kata Arab yang dekat dengan atode adalatal-
tarigah.>*

Dengan demikian metode dapat berarti cara atan jaag harus
dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Selain itlig pdla yang mengatakan
bahwa metode adalah suatu sarana untuk menemukamgum dan
menyusun data yang diperlukan bagi pengembangaiplimisimu
tersebuf® Ada lagi pendapat yang mengatakan bahwa metodmaetya
berarti jalan untuk mencapai tujughJalan untuk mencapai tujuan itu
bermakna ditempatkan pada posisinya sebagai cdtk unmenemukan,
menguji, dan menyusun data yang diperlukan baggembangan ilmu
atau tersistemasisasikannya-suatu pemikiran. Dergggertian yang
terakhir ini, metode lebih memperlihatkan sebadai antuk mengolah
dan mengembangkan suatu gagasan sehingga menghasilitu teori
atau temuan.

Adapun metode belajar di antaranya:

a. Metode SQ3R

Dari antara berbagai metode belajar, salalhrsatode belajar
yang secara objektif dianggap baik adalah metodajareSQ3R’
Metode ini dikemukakan oleh Francis R Robinson diiviersitas
Negeri Ohio Amerika Serikat. Metode ini bersifaaktis dan bisa
diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajaBRS@erupakan
singkatan langkah-langkah mempelajari teks yangypion!

Pertama, Survey, yakni memeriksa atau meneliti atau
mengidentifikasi seluruh teks. Kedu&uestion yakni menyusun
daftar pertanyaan yang relevan dengan teks. Ketgmd, yakni
membaca teks secara aktif untuk mencari jawabas Eganyaan-

*Abuddin Nata,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2006),
him. 144.

*Imam Barnadib,Filsafat Pendidikan: Sistem dan Metodgrogyakarta: Andi
Offset, 2007), him. 85.

*Hasan LanggulungBeberapa Pemikiran tentang Pendidikan Is|g®andung: PT
al-Ma'arif, 2006), him. 183.

*’Agus M. HardjanaKiat Sukses Studi di Perguruan Ting@Yogyakarta: Kanisius,
2008), him. 103.
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pertanyaan yang telah tersusun. Keempadcite yakni menghafal
setiap jawaban yang telah ditemukan. KeliRayiew yakni meninjau
ulang seluruh jawaban atas pertanyaan-pertanyaantgasusun pada
langkah kedua dan ketiga.
b. Metode PQ4R
Metode belajar lain yang dipandang dapat ingiatkan
kinerja memori dalam memahami substansi teks adafetode
ciptaan Thomas & Robinson (1972) yang disebut P&ABkatan dari
Preview, Questions, Read, Reflect, Recite, Revi@mknik PQ4R,
demikian menurut Anderson yang disitir Muhibbin Byapada
hakikatnya merupakan penimbul pertanyaan dan tgwab yang
dapat mendorong pembaca teks melakukan pengolahteri reecara
lebih mendalam dan luas. Selanjutnya, metode PQdRsesuali
dengan kepanjangannya terdiri atas enam langkatiugeng upaya
mempelajari materi bab dalam buku teks/buku dassagaimana
yang dianjurkan Anderson di bawah Thi.
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa metode belagalah
sebagai alat untuk mengolah dan mengembangkan sgafiasan

mengenai belajar sehingga menghasilkan suatudtaritemuan.

3. Outbound sebagai Strategi Pembelajaran
Strategi sebagai dasar setiap usaha, meliputicalatiar.

a. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi daailifikasi tujuan
yang akan dicapai dengan memperhatikan dan membamigkan
aspirasi masyarakat yang memerlukannya.

b. Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utam@ genggap
ampuh untuk menempuh sasaran.

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yaegplith sejak
titik awal pelaksanaan sampai titik akhir pencapaasaran.

*Muhibbin Syah,Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 142.



35

d. Pertimbangan dan penetapan tolok ukur untuk mengukeaf
keberhasilan sesuai dengan tujuan yang dijadikserae®

Proses pembelajaran berjalan secara optimal pddaoya rencana
pembuatan strategi pembelajaran. Strategi pembatajadalah pola
kegiatan pembelajaran berurutan yang diterapkamnaditu ke waktu dan
diarahkan untuk mencapai suatu hasil belajar sigmg diinginkarf?

Dalam lingkup pendidikan, belajar diidentikkan dangproses
kegiatan sehari-hari siswa di sekolah/madrasahaj@emerupakan hal
yang kompleks. Kompleksitas belajar dapat dipanddarg dua subjek,
yaitu siswa dan guru. Dari segi siswa, belajar atal sebagai suatu
proses. Siswa mengalami proses mental dalam meagbahan belajar.
Bahan belajar itu sangat beragam, baik bahan-bgdwag dirancang dan
disiapkan secara khusus oleh guru, ataupun bahamibgang ada di
alam sekitar yang tidak dirancang secara khususbiap dimanfaatkan
siswa. Sedangkan dari sisi guru, belajar itu dapatati secara tidak
langsung. Artinya, proses belajar yang merupakasqw internal siswa
tidak dapat diamati, tetapi dapat dipahami olelugur

Proses belajar itu "tampak" lewat perilaku siswalama
mempelajari bahan ajar. Perilaku belajar itu tampakla tindak-tindak
hasil belajar, termasuk tindak belajar berbagaaimgdstudi di sekolah.
Perilaku belajar itu merupakan respon siswa tefqhdohlak belajar dan
tindak pembelajaran yang dilakukan gbtuBelajar pula dapat diartikan
memahami sesuatu yang baru dari kemudian memalmddgngan kata
lain, belajar adalah perubahan tingkah lakbafge of behaviolrpara
peserta didik, baik pada aspek pengetahuan, sileajpun keterampilan
sebagai hasil respon pembelajaran yang dilakukam @deh karena itu,

*Djamaluddin Darwis, "Strategi Belajar Mengajar" atal Chabib Thaha dan Abdul
Mu'ti, (penyunting),PBM PAI di Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 194.

®Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovati{Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007),
him. 129.

®Ahmadi Zayadi dan Abdul MajibTadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) Berdasarkan Pendekatan Kontekst(idkarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
him.7-8
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belajar adalah "perubahan tingkah laku" lebih makap proses internal
siswa dalam rangka menuju tingkat kematangan.

Berdasarkan uraian konsep belajar di atas antaranamberikan
penjelasan bahwa berhasil tidaknya seorang siswandauatu proses
belajar dapat dilihat dari hasil belajar. Hasildpat adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerimengplaman
belajarny®? Mutu hasil belajar sebagai produk dari proses jaela
mengajar biasanya diukur dengan tes hasil belagaug ytidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas proses belajar mengagrgydialami siswa
tetapi juga faktor lain yang berada di luar penfjasistem pendidikan, di
samping kemampuan siswa itu sendiri. Hasil belagseorang (siswa)
dapat mengukur tinggi rendahnya kemampuan belgaripang
ditunjukkan adanya perubahan perilaku pada sesgosabagai hasil
pengalaman. Kemampuan siswa yang merupakan perutiagiah laku
sebagai bukti hasil belajar itu dapat diklasifikasi dalam dimensi-
dimensi tertentu.

Kemampuan-kemampuan yang dihasilkan karena usadajarou
merupakan kemampuan internal yang harus dinyatakam dibuktikan
dalam suatu prestasi. Prestasi belajar yang ddoerikbleh siswa
berdasarkan kemampuan internal yang diperolehrg@aseengan tujuan
instruksional, menampakkan hasil belajar. Dari ttegiau tidak tepatnya
prestasi belajar akan nampak, apakah hasil betaidah tercapai atau
belum.

Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkéth pada diri
individu berkat adanya interaksi antara individungin individu dan
individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebitampu

berinteraksi dengan lingkunganrfia.

®Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 22

®Moh. Uzer Usman dan Lilies Setiawatipaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him. 4.
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Dalam konteksnya dengan strategi pembelajaran dalgbound
bahwaoutboundberasal dari kataut of boundariesartinya keluar dari
batas. Merupakan istilah di bidang kelautan, yarmgandakan saat-saat
sebuah kapal keluar dari dermaga, melewati batemrge. Pada tahun
1800-an, seorang pelaut Inggris bernama Kurt Hangareati fenomena
yang terjadi pada pelaut di kapalnya, yaitu bahw&au-pelaut muda
yang masih kuat secara fisik, ternyata kurang tangtplam menghadapi
kerasnya kehidupan pelayaran. Justru pelaut-pgéng sudah lebih tua,
yang secara fisik sudah mengalami penurunan, nméhpusurvivedan
mampu memecahkan berbagai masalah kompleks yarmiltirdal ini
bukan semata karena pengalamannya lebih banyalpi tetbih karena
keterampilan-keterampilan personal seperti dayanguakemampuan
kepemimpinanproblem solvingdan lain-lain. Hal ini menarik perhatian
si pelaut Inggris ini, dan kemudian melakukan pletat bagi setiap anak
buahnya. Pelatihan dilakukan selama 30 hari di &&salnya. Dan
terbukti, kegiatan ini mampu mengembangkan kemampugreka dalam
menghadapi masalah-masalah yang terjadi. Seirimgagte laju zaman,
pelatihan untuk mengembangkan keterampilan perstitzdukan dalam
jangka waktu yang lebih singkat dan dengan mediag ydebih

memungkinkart?

C. Penerapan Strategi Outbound Untuk Mengatas Kenakalan Remaja
Masalah kenakalan remaja di Indonesia ternyata nkeparhatian
beberapa ahli ilmu pengetahuan yang berkaitan dehkghidupan remaja
Soerjono Soekanto menguraikan secara singkat sdiegeut :

kenakalan remaja yang terkenal di Indonesia adadakalah tross
boy” dancross girl yang merupakan sebutan bagi anak-anak muda
yang tergabung dalam satu ikatan/organisasi foatasil semi formil
dan yang mempunyai tingkah laku yang kurang/tidedulci oleh
masyarakat pada umumnya. Delinkuensi anak-anak ndbnlesia
meningkat pada tahun-tahun 1956 dan 1958 dan jada {@ahun 1968-

®Lucia Sapto Wendah Wisanti OUTBOUND, Siapa Takuf? dalam
http://kabarindonesia.condiakses tgl 10 Desember 2010
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1969, hal mana sering disinyalir dalam pernyataamyataan resmi
pejabat-pejabat maupun petugas-petugas penegaknhidelinkuensi
anak-anak tadi meliputi pencurian, perampokan, @ee@n,
penganiayaan, pelanggaran susila, penggunaan baatperangsang
dan mengendarai mobil (atau kendaraan bermotonya)n tanpa
mengindahkan norma-norma lalu linfas.

Diteliti dalam kenyataan, banyak sekali cara hidgseorang atau
beberapa orang yang menunjukkan adanya perbedagardeilai-nilai atau
ukuran-ukuran sosial, misalnya :cara-cara hidugx aedéinkuen. Anak remaja
yang menjadi delinkuen karena keadaan keluargalaekbahkan karena
lingkungan masyarakat pada umumnya mereka sukakokala perbuatan
yang meresahkan masyarakat dan mengancam keteatergenm
Penganiayaan, pencurian, pemerkosaan, penipuagruseRan dan mabuk-
mabukan merupakan perbuatan yang anti sosial, tslekla dan tidak
bermoral. Perbuatan-perbuatan yang dilakukan alek-anak delinkuen pada
hakikatnya melanggar hak-hak orang lain, baik hédaga diri maupun jiwa.

Masalah generasi muda, terutama problem sosial Viamgul dari
delinkuensi anak-anak pada garis besarnya sebadst adari adanya ciri
khas yang berlawanan, yakni: keinginan-keinginariukinmelawan dan
adanya sikap apatis. Sikap melawan tersebut digktean suatu rasa takut
bahwa masyarakat akan hancur karena perbuatangb@nbumenyimpang,
sedangkan sikap apatis biasanya disertai dengankedsecewaan terhadap
masyarakat. Generasi muda biasanya menghadapeprgiybblem sosial dan
biologis. Apabila seseorang mencapai usia remagaara fisik ia sudah
matang, akan tetapi untuk dapat dikatakan dewdaandati sosial, dia masih
memerlukan faktor-faktor lainnya.

Tugas utama seorang guru dalam mewujudkan tujuadigikan di
sekolah adalah untuk mengembangkan strategi betegagajar yang efektif.
Pengembangan strategi ini dimaksudkan sebagai upalggk menciptakan

keadaan yang dapat mempengaruhi kehidupan pesgikasthingga mereka

®Soerjono Soekant@osiologi Suatu Pengantadakarta: CV.Rajawali, 2009), him.
389-390
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dapat belajar dengan menyenangkan dan dapat nprestasi belajar secara
memuaskafi’ terlebih lagi jika peserta didiknya dalam period@sa remaja

Peserta didik dalam rentang usia remaja merupakesa ryang berani
memberontak dan berperilaku menyimpang. Dari simipak perlunya peserta
didik belajar melalui strategi belajar berbasis gedaman dalanmoutbound
karena tujuanoutbound adalah menumbuhkan dan menciptakan suasana
saling mendorong, mendukung dan memberi motivabuae kelompok,
mengembangkan kemampuan apresiasi dan kreatifeaesa penghargaan
dalam sebuah perbedaan, memupuk jiwa kepemimpikamandirian,
keberanian, percaya diri, tanggung Jawa dan rapateth

Outbound memiliki fungsi yaitu melatih ketahanan mental dan
pengendalian diri, melatih semangat kompetisi yaelgat, melatih melihat
kelemahan orang lain bukan sebagai kendala, meatkeyk kemampuan
mengambil keputusan dan dalam situasi sulit seca@at dan akurat,
membangun rasa percaya GftiDengan demikiaroutbound dimaksudkan
dapat menyalurkan perilaku peserta didik sehingbardpkan berkelakuan
tidak menyimpang dari norma-norma agama, hukunnaasyarakat.

Peneraparoutbond banyak ditempuh oleh dunia pendidikan karena
para pendidik menyadari perlu adanya strategi &#elagrbasis pengalaman
dalamoutbond karena pembelajaran sekarang ini masih jauh fdaapan,
terlepas dari realitas, ilmu yang dipelajari jawtni goraktek di lapangan. Anak
cenderung diciptakan seperti mesin-mesin yang hamsgamengerjakan apa
yang diajarkan, mengakibatkan anak cenderung temgasdak berkembang
kreatifitasnya. Contoh pembelajaran yang hanyakalilan di dalam kelas,
tanpa melihat lingkungan sekitar, padahal mediabgtaaran tidak hanya di
ruangan. Ini yang mengakibatkan anak-anak itu tigaduli dengan

lingkungan. Padahal menurut Omar Mohammad al-Toak8yaibani bahwa

®Mulyani Sumantri dan Johar Perma®rategi Belajar Mengajar(Bandung: CV
Maulana, 2008), him. 1.

®Djamaluddin Ancok,Outbound: Management TrainingYogyakarta: Ull Press,
2007), him. 10-20.

®Djamaluddin Ancok,Outbound: Management TrainingYogyakarta: Ull Press,
2007),him. 10-26.
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alam yang terbentang luas ini adalah teman yarg Isaji manusia. la boleh
digunakan untuk maju dan memudahkan hidogan serta keturunannya.
Alam dapat menjadi sumber inspirasi dan tanda umteikolong akal manusia
berpikir mencari kebenaran.

Alam dapat menjadi sumber ilham vyaitu jika manusiapat
mengetahui rahasia dan undang-undangnya, atau dapagungkapkan
hakikat keindahan yang permai dan murni. Dari haklii&hiriah alam, maka
manusia dapat sampai kepada kepastian tentang ngsgpenciptany?.
Banyak sekali firman-firman Allah yang mengajak daenuntut manusia
memperhatikan dan mengenal lingkungan sekelilingal@m raya). Di sana
terdapat banyak ayat yakni tanda dan bukti tentaujgd serta keesaan Allah
SWT, terdapat juga banyak pelajaran yang dapatikiife

Bertitik tolak pada paparan di atas, maka dapamnbliakesimpulan
bahwa penerapan strategutbound untuk mengatasi kenakalan remaja
biasanya dikemas dengan berbagai macam media at&@alnya gunung,
laut, sungai, hutan, ataupun pantai, tempat di niataa bisa keluar dari
rutinitas keseharian kita. Lokasinya menuntut kiéduar daricomfort zone
alias mengharuskan kita untuk menghadapi tantateggangan yang ekstrim.
Kita akan dihadapkan pada kegiatan-kegiatan yargngejutkan’ misalnya
orienteering high rope arung jeram, atau bahkan semalaman tidur sendiria

di tenda yang harus kita bangun sendiri.

®*Omar Mohammad al-Toumy al-SyaibaRalsafah Pendidikan IslanAlih bahasa:
Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 197), 6

“Omar Mohammad al-Toumy al-SyaibaRalsafah Pendidikan IslanAlih bahasa:
Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 19719), 6.

IM. Quraish Shihab,Dia Dimana-Dimana: Tangan "Tuhan" Dibalik Setiap
Fenomena(Jakarta: Lentera Hati, 2008), him. 3



